
GARIS KEMISKINAN DAN KEBUTUHAN 
MI NlMUM PANGAN 

c atatan Oleh Sajogyo, Bogor, November 1977. 

1. Perrnasalahan Apakah Kita Jumpai Dalam Mengembangkan 
Konsepsi "Garis Kemishnan" ? 

Beragam alternatif ukuran garis kemblunan yang diajukan H. 
Esmara (Univeraitae Andalas) h n y a  memakai ukuran "di bawah 
rata-rata", yaitu angka : 

a. Konsumsi Beras (Kg per orang), 
b. Konsumsi Sembilan Bahan Pokok, 
c. Pengeluaran Rumah Tangga (Rp per orand, 
d. Komumsi Kalori dan Protein (orang-hard. 

(Secara terpisah !) dengan memkedakan nilai rata-rata menurut 
daerah (Jawahin daerah) dan Desa atau Kota. "di bawah rata- 
rata" itulah yang disebut "miskin". 

Aternatif: d~ bawah 50% median lebih tepat! 

Kekurangan pada caralukuran relalf tersebut: ia tak dihubungkan 
dengan keperluan pokok, paling tidak keperluan pangan, dimam 
patakannya makm mantap (berdasar susunan umurlsex rumah 
tangga, jenis peke jaan, dan sebagainya) berkat penelitian 
WHOIFAU. Juga cara dari aep kebijaksanaan, cara itu belum 
dapat menunjukkan bagaimana dan berapa beaaxnya biaya usaha 
mengatasi kemiskman itu oleh "masyarakat luas" dan oleh 
golongan miskm tersebut ! 

Distribusi pendapatan juga tak menyinggung "keperluan pokok 
pangan" aeauai keperluan tiap orang/rumah tangga. 

Pertanyam: Jika distribusi makin baik, apakah simislun eudah 
"mentaa" dari kekurangan pangan ? miaalnya, belum terjawab. 




















